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ABSTRAK 

Miftahul Jannah. 2018. “Profil Kondisi Fisik Atlet Taekwondo Pra Junior 

Dojang Taewkondo Anas Malik Club Batang 

Gasan (TAMC BAGAS) Kabupaten Padang 

Pariaman” 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya gambaran kemampuan 

kondisi fisik atlet taekwondo pra junior Dojang  TAMC BAGAS Kabupaten 

Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi 

fisik atlet taekwondo dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman. 

Kemampuan kondisi fisik pada penelitian ini terdiri atas; kecepatan, kelincahan, 

daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, dan kelentukan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan di dojang TAMC 

BAGAS Kabupaten Padang Pariaman, yang dilakukan pada bulan Januari 2018 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh taekwondoin dojang TAMC BAGAS 

Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan 

sampel dengan cara purposive sampling, yaitu 1) Atlet taekwondo kyourugi, (2) 

Pernah mengikuti kejuaraan, (3) kategori pra junior. Berdasarkan kriteria diatas 

maka sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang.. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey, sedangkan teknik dan pengumpulan 

data menggunakan tes dan pengukuran. Analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan persentase. P=F/N x 100%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di dapat hasil penelitian 

sebagai berikut: (1) kemampuan kecepatan atlet taekwondo pra junior putri berada 

pada kategori kurang sekali (100%) dan atlet putra berada pada kategori kurang 

sekali (50%). (2) kelincahan atlet taekwondo pra junior putri berada pada kategori 

baik sekali (83,33%) dan atlet putra berada pada kategori baik sekali (100%). (3) 

Daya ledak otot tungkai atlet taekwondo pra junior putri berada pada kategori 

kurang (50%) dan atlet putra berada pada kategori sedang (100%). (4) daya ledak 

otot lengan atlet taekwondo pra junior putri berada pada kategori sedang (83,33%) 

dan atlet putra berada pada kategori kurang (83,33%). (5) kelentukan pinggang 

atlet taekwondo pra junior putri berada pada kategori sedang (50%) dan atlet putra 

berada pada kategori sedang (100%). (6) kondisi fisik atlet taekwondo pra junior 

dojang TAMC BAGAS berada pada kategori kurang (42,67%) 

Kata kunci: Atlet Pra Junior, Kondisi Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas yang sudah menjadi kebutuhan manusia 

karena dengan tingkah laku atau aktivitas olahraga yang teratur, terukur dan 

terarah maka akan menjadikan jiwa dan raga manusia menjadi lebih baik. 

Selain olahraga berfungsi untuk meningkatkan kesehatan dan kesegaran 

jasmani olahraga juga berfungsi untuk meraih prestasi dalam kejuaraan-

kejuaran baik tingkat provinsi, nasional maupun internasional. Dengan 

demikian untuk mendukung prestasi dibidang olahraga maka sangat 

diperlukan pembinaan dan pengembangan.  

Pengembangan dan pembinaan di bidang olahraga itu dijelaskan dalam 

Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 4 tentang Sistem 

Keolahragaan nasional menyebutkan bahwa: “Olahraga prestasi adalah 

olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.  

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa keolahragaan memiliki tujuan 

diantaranya adalah prestasi. Oleh sebab itu bidang keolahragaan ini perlu 

dilakukan pembinaan agar dapat menghasilkan manusia yang sehat, bugar, dan 

juga berkualitas. 

Olahraga prestasi adalah olahraga atau cabang olahraga yang membina 

dan mengembangkan olahragawan (atlet) secara sistematis, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi yang didukung ilmu pengetahuan 
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dan teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi terbaik/tinggi (Syafruddin, 

2011: 54). Olahraga prestasi berarti olahraga kompetitif yang mempunyai 

tujuan akhir yaitu untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya. Dimana setiap 

orang dapat menggeluti salah satu cabang olahraga yang dinikmati selanjutnya 

ditujukan untuk berprestasi baik itu ditingkat daerah, nasional, bahkan sampai 

internasional. 

Dari berbagai jenis olahraga prestasi yang ada. Beladiri merupakan 

salah satu cabang olahraga yang berkembang pesat di Indonesia. Beladiri itu 

antara lain Taekwondo (Korea), Pencak Silat (Indonesia), Karate (Jepang), 

Kungfu (Cina), Boxing (Amerika) dan masih banyak lagi jenis atau nama-

nama beladiri yang masuk dan berkembang di Indonesia. 

Salah satu cabang olahraga beladiri yang mendapatkan pembinaan dan 

yang sering dipertandingkan baik dari tingkat pusat sampai kedaerah sampai 

bahkan keperdesaan adalah cabang olahraga Taekwondo. Taekwondo adalah 

olahraga beladiri yang berakar pada beladiri tradisional Korea (Bellavia, 

2006:2) . Dasar-dasar taekwondo terbentuk dari kombinasi berbagai teknik 

gerakan menyerang dan bertahan yang menggunakan bagian tubuh untuk 

menghadapi lawan.  

Salah satu dojang Taekwondo di Sumatera Barat yang melakukan 

pembinaan taekwondo terhadap olahraga adalah dojang Taekwondo Anas 

Malik Club Batang Gasan yang disingkat TAMC Bagas. Dojang tersebut 

berdiri tahun 2015, tapi atlet dan pelatihnya merupakan pindahan dari dojang 

Sungai Limau. Dojang ini berganti karena kepengurusannya yang tidak jelas. 
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Pelaksanaan proses latihan di dojang ini dilakukan 2 kali seminggu yaitu pada 

Minggu pagi pukul 08:00-12:00 WIB dan Rabu sore pukul 16:00-18:00 WIB 

yang dilatih oleh Sabeum Arman Koto. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan pelatih 

taekwondo dojang TAMC BAGAS bahwa prestasi yang diperoleh belum 

maksimal. Ini ditandai dari naik turunnya prestasi yang diraih. Dilihat pada 

saat mereka mengikuti beberapa kejuaraan, seperti di Palembang mendapat 1 

emas dan 1 perunggu, di Medan mendapat 2 perak dan 2 perunggu, kejuaraan 

di Sumbar seperti di Sijunjung mendapat 3 emas dan 1 perunggu, serta di 

Padang mendapat 2 perunggu. 

Mencermati peraturan pertandingan taekwondo, dalam satu kali 

pertandingan terdiri dari 3 ronde. Dengan waktu istirahat antar ronde 1 menit. 

Tiap ronde dalam pertandingan taekwondo memerlukan waktu 2 menit bersih. 

Jadi total lamanya satu kali pertandingan adalah 8 menit. Bila diperhatikan 

pada pertandingan Taekwondo harus mempunyai kondisi fisik yang baik agar 

setiap melakukan penyerangan atau elakan yang berulang-ulang dan cepat 

dengan efektif tanpa mengalami kelelahan yang berarti.  

Kondisi fisik merupakan unsur dasar yang harus dimiliki setiap atlet 

untuk meraih suatu prestasi olahraga (Syafruddin, 2011: 54). Tanpa kondisi 

fisik yang baik, sulit bagi seorang atlet untuk menguasai suatu teknik cabang 

olahraga. Kondisi fisik terdiri atas beberapa komponen antara lain kekuatan, 

kecepatan, daya ledak, kelentukan, daya tahan, keseimbangan, dan koordinasi 

(Bafirman, 2008: 4).  
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Selanjutnya kondisi fisik ini dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

olahraga taekwondo, misalnya daya ledak tungkai dan kelentukan persendian 

tubuh bagian bawah terutama pada persendian pinggul agar dapat melakukan 

serangan kaki yang baik (Syafruddin, 2011: 55). Selain itu, kekuatan kaki 

untuk melakukan serangan, kelincahan dan kecepatan pada saat menyerang 

dan bertahan koordinasi yang baik untuk melakukan rangkaian gerakan, daya 

tahan untuk mencegah terjadinya kelelahan yang cepat dan berlebihan yang 

mengakibatkan efek buruk pada pertandingan. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat kejuaraan di 

Auditorium Universitas Andalas tanggal 11-13 Mei 2017, dimana taekwondo 

dojang TAMC BAGAS hanya mampu meraih 2 (dua) perunggu. Dilihat dari 

data prestasi atlet dojang TAMC BAGAS, kejuaraan kali ini mengalami 

penurunan, Kondisi ini terlihat pada saat pertandingan di ronde 1 penampilan 

atlet bagus, staminanya baik,teknik serangan dan elakannya juga baik, tetapi 

pada saat masuk ronde berikutnya terlihat penampilan atlet menurun, seperti 

atlet mengalami kelelahan, tendangannya melemah, kurang cepatnya 

melakukan serangan dan elakan, tidak tepat sasaran, dan ketinggalan nilai. 

Disamping itu dalam pertandingan atlet susah mengontrol emosi dan juga ada 

rasa takut (cemas) saat bertanding.  

Berdasarkan masalah yang dikemukan seperti yang diuraikan 

sebelumnya, peneliti bermaksud melakukan penelitian terkait masalah tersebut 

dengan harapan bahwa hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan  salah 

satu solusi terbaik dari masalah yang dihadapi. Dengan adanya solusi tersebut 
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maka nantinya  bisa membantu untuk meningkatkan prestasi. Jika hal ini 

dibiarkan maka prestasi maksimal yang diharapkan akan sulit untuk diraih, 

untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Profil Kondisi 

Fisik Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang Taekwondo Anas Malik Club 

Batang Gasan (TAMC BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka 

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi taekwondoin pra junior dojang 

Tamc Bagas Kabupaten Padang Pariaman. Dari sekian banyak faktor yang 

mempengaruhi, maka peneliti mengidentifikasi beberapa masalah diantaranya:  

1. Belum diketahui gambaran kecepatan gerak Atlet Taekwondo Pra Junior 

Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC BAGAS) 

Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Belum diketahui gambaran kelincahan gerak Atlet Taekwondo Pra Junior 

Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC BAGAS) 

Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Belum diketahui gambaran daya ledak otot tungkai Atlet Taekwondo Pra 

Junior Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC 

BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman. 

4. Belum diketahui gambaran daya ledak otot lengan Atlet Taekwondo Pra 

Junior Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC 

BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman. 
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5. Belum diketahui gambaran kelentukan pinggang Atlet Taekwondo Pra 

Junior Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC 

BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman. 

6. Belum diketahui gambaran keseimbangan Atlet Taekwondo Pra Junior 

Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC BAGAS) 

Kabupaten Padang Pariaman. 

7. Belum diketahui gambaran mental Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang 

Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC BAGAS) Kabupaten 

Padang Pariaman. 

C. Pembatasan Masalah 

Karena penelitian ini sangat luas, dengan keterbatasan kemampuan, 

waktu, dan tenaga yang dimiliki maka masalah penelitian ini dibatasi kepada: 

“Profil Kondisi Fisik Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang Taekwondo Anas 

Malik Club Batang Gasan (TAMC BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman” 

yang meliputi: 

1. Kecepatan gerak Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang TAMC BAGAS 

Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Kelincahan gerak Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang TAMC BAGAS 

Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Daya ledak otot tungkai Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang TAMC 

BAGAS Kabupaten Padang Pariaman. 

4. Daya ledak otot lengan Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang TAMC 

BAGAS Kabupaten Padang Pariaman 
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5. Kelentukan pinggang Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang  TAMC 

BAGAS Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah penelitian yaitu: Bagaimana Profil Kondisi Fisik 

Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang 

Gasan (TAMC BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman yang berkenaan 

dengan: 

1. Bagaimanakah gambaran kecepatan gerak Atlet Taekwondo Pra Junior 

Dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimanakah gambaran kelincahan gerak Atlet Taekwondo Pra Junior 

Dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimanakah gambaran daya ledak otot tungkai Atlet Taekwondo Pra 

Junior Dojang TAMC BAGAS  Kabupaten Padang Pariaman? 

4. Bagaimanakah gambaran daya ledak otot lengan Atlet Taekwondo Pra 

Junior Dojang TAMC BAGAS  Kabupaten Padang Pariaman? 

5. Bagaimanakah gambaran kelentukan pinggang Atlet Taekwondo Pra 

Junior Dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 

tentang bagaimana profil kondisi fisik yang dimiliki oleh Atlet Taekwondo 
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Pra Junior Dojang Taekwondo Anas Malik Club Batang Gasan (TAMC 

BAGAS) Kabupaten Padang Pariaman, yang meliputi: 

1. Untuk mengetahui gambaran kecepatan gerak Atlet Taekwondo pra junior 

Dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Untuk mengetahui gambarankelincahan gerak Atlet Taekwondo pra junior 

Dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Untuk mengetahui gambaran daya ledak otot tungkai Atlet Taekwondo pra 

junior Dojang taekwondo TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman. 

4. Untuk mengetahui gambaran daya ledak otot lengan Atlet Taekwondo pra 

junior Dojang taekwondo TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman  

5. Untuk mengetahui gambaran kelentukan pinggang Atlet Taekwondo pra 

junior Dojang TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman . 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujua dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat, sebagai berikut: 

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di 

Jurusan Kesahatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan acuan bagi atlet dan pelatih taekwondo Dojang Tamc Bagas 

untuk dapat meningkatkan kondisi fisik demi pencapaian prestasi olahraga 

beladiri taekwondo yang lebih baik nantinya. 

3. Sebagai bahan bacaan dan literatur bagi pecinta olahraga beladiri 

taekwondo.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil tes kecepatan  yang dilakukan pada atlet taekwondo 

pra junior yaitu dengaan melakukan lari sprint 30 meter. Kecepatan 

atlet putri berada pada kategori kurang sekali dan atlet putra berada 

pada kategori kurang sekali.  

2. Berdasarkan hasil tes kelincahan  yang dilakukan pada atlet taekwondo 

pra junior yaitu dengaan shuttle run. Kelincahan atlet putri berada 

pada kategori baik sekali dan atlet putra berada pada kategori baik 

sekali.  

3. Berdasarkan hasil tes daya ledak otot tungkai yang dilakukan pada 

atlet taekwondo pra junior yaitu dengaan standing broad jump. Daya 

Ledak Otot Tungkai atlet putri berada pada kategori kurang dan atlet 

putra berada pada kategori kurang.  

4. Berdasarkan hasil tes daya ledak otot  lengan  yang dilakukan pada 

atlet taekwondo pra junior yaitu dengan push-up. Daya ledak otot 

lengan atlet putri berada pada kategori sedang dan atlet putra berada 

pada kategori kurang. 

5. Berdasarkan hasil tes kelentukan  yang dilakukan pada atlet taekwondo 

pra junior yaitu dengan flexiometer. Kelentukan atlet putri berada 

pada kategori sedang dan atlet putra berada pada kategori sedang. 

 

55 



 
 

56 
 

6. Berdasarkan hasil t-skor, kondisi fisik atlet taekwondo pra junior 

berada pada kategori kurang dengan frekuensi 41,67% 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah dalam 

olahraga terhadap Kondisi Fisik Atlet Taekwondo Pra Junior Dojang 

TAMC BAGAS Kabupaten Padang Pariaman, yaitu: 

1. Bagi peletih taekwondo pada umumnya, khususnya pelatih dojan 

TAMC BAGAS disarankan untuk melatih kecepatan, kelincahan, daya 

ledak tungkai, kekuatan lengan, dan kelentukan, serta unsur-unsur 

kondisi fisik lainnya secara terprogram, sistematis, dan kontiniu. 

2. Bagi atlet pada umumnya dan terkhusus atlet taekwondo pra junior 

Dojang TAMC BAGAS disarankan dapat meningkatkan kecepatan, 

kelincahan, daya ledak tungkai, kekuatan lengan, dan kelentukan, serta 

unsur kondisi fisik lainnya dengan cara melakukan latihan secara 

disiplin, sistematis, dan berkesinambungan.  

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan 

jumlah populasi dan sampel yang lebih besar serta di daerah yang 

berbeda. 
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